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ABSTRACT 
 
The background of this research titled "The Role of Teachers in Introducing Prayer 
Movements Thru Illustrated Flash Cards to 5-6 Year Old Children at Al-Muhajirin 
Kindergarten, Cilegon, Banten." The role of teachers in teaching and learning 
activities is very important in creating engaging activities that are suitable for the 
characteristics of early childhood. Early childhood children require concrete learning 
media, such as illustrated flash cards, which can be used to help introduce prayer 
movements to children. The purpose of this research is to describe the role of 
teachers in introducing prayer movements thru illustrated flash cards to children 
aged 5-6 years at TK Al-Muhajirin Cilegon and to assess the prayer movement 
abilities of children aged 5-6 years. This research uses a qualitative method with a 
descriptive approach. The research subjects consist of imtak center teachers and 
children aged 5–6 years at TK Al-Muhajirin Cilegon, Banten. Data collection 
techniques were carried out thru observation, interviews, and documentation. Data 
analysis was conducted thru the stages of data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The validity of the data is obtained thru triangulation of sources 
and techniques. The research results show that teachers play the roles of planners, 
implementers, facilitators, motivators, and evaluators in the activities of introducing 
prayer movements. The teacher utilizes illustrated flash cards to help children 
recognize the sequence of prayer movements more easily and engagingly. The use 
of such media can enhance children's attention, interest, and enthusiasm during the 
learning process. In addition, children find it easier to understand and practice the 
movements of prayer correctly according to the teacher's instructions. The success 
of the learning process is supported by the use of engaging media, teaching 
methods that align with the child's development, direct demonstrations by the 
teacher, and consistent teacher guidance. Based on the research results, it can be 
concluded that the role of the teacher in introducing prayer movements thru 
illustrated flash cards is very important and influential in the understanding and 
ability of 5–6-year-old children to perform prayer movements as part of the prayer 
program. Illustrated flash cards have proven to be an effective tool in assisting the 
religious learning process for young children. 
 
Keywords: Teacher's Role, Prayer Movements for Children Aged 5-6 Years, 
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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini dengan judul “Peran Guru Dalam Mengenalkan 
Gerakan Shalat Melalui Media Flash Card Bergambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
di TK Al-Muhajirin Cilegon, Banten”.  Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar 
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kegiatan yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Bagi anak usia dini memerlukan media 
pembelajaran yang konkrit, seperti media flash card bergambar yang dapat 
digunakan untuk membantu mengenalkan gerakan shalat pada anak-anak.  Tujuan 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengenalkan 
gerakan shalat melalui media flash card bergambar pada anak usia 5–6 tahun di TK 
Al-Muhajirin Cilegon dan untuk mengetahui kemampuan gerakan shalat pada anak 
usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru sentra imtak dan anak usia 5–6 tahun 
di TK Al-Muhajirin Cilegon, Banten. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh 
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
berperan sebagai perencana, pelaksana, fasilitator, motivator, dan evaluator dalam 
kegiatan pengenalan gerakan shalat. Guru memanfaatkan media flash card 
bergambar untuk membantu anak mengenali urutan gerakan shalat secara lebih 
mudah dan menarik. Penggunaan media tersebut mampu meningkatkan perhatian, 
minat, dan antusiasme anak selama proses pembelajaran. Selain itu, anak menjadi 
lebih mudah memahami dan mempraktikkan gerakan-gerakan shalat dengan benar 
sesuai arahan guru. Keberhasilan pembelajaran didukung oleh penggunaan media 
yang menarik, metode penyampaian yang sesuai dengan perkembangan anak, 
guru mencontohkan langsung, serta pendampingan guru yang dilakukan secara 
konsisten. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
mengenalkan gerakan shalat melalui media flash card bergambar sangat penting 
dan berpengaruh terhadap pemahaman dan kemampuan  gerakan shalat anak usia 
5–6 tahun terhadap pembiasaan program shalat. Media flash card bergambar 
terbukti menjadi sarana yang efektif untuk membantu proses pembelajaran agama 
pada anak usia dini. 

Kata Kunci: Peran Guru, Gerakan Shalat Anak 5-6 Tahun, Media Flash Card 
Bergambar 

 
A. Pendahuluan  

Anak lahir diumpamakan kertas 

kosong, dimana sifat watak dan masa 

depannya bergantung pada 

lingkungan dan pola asuh orang tua 

(John Locke).   Anak yang sehat baik 

secara fisik, mental, spiritual hingga 

aspek sosial, memungkinkan anak 

hidup produktif dimasa mendatang. 

Sejak lahir anak terdapat keturunan 

(genetik) atau sifat dasar bawaan 

yang diwarisi dari kedua orang tua 

yang sangat berpenaruh terhadap 

perkembangan anak (Nature),  Seperti 

berat badan, tinggi badan, warna kulit, 

rambut, maupun jenis penyakit.  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

411 
 

Selain faktor genetik yang 

mempengaruhi tumbuh kembang 

anak, faktor lingkungan anak (nurture) 

berpengaruh sejak masa pembuahan 

hingga dewasa.  

(2) Menurut Harahap, Lubis 

dan Hanafiah (2019) Pendidikan 

umum dengan agama harus 

seimbang. Pendidikan aspek Agama 

sangat penting untuk 

keberlangsungan hidup anak melalui 

pengalaman langsung dan pendidikan 

yang telah diajarkan, berpengaruh 

untuk masa depan anak yang 

berkeyakinan positif dan sebaliknya 

jika anak tidak diajarkan nilai-nilai 

agama sejak dini. Orang tua wajib 

mengajarkan ilmu agama pada anak 

terutama sholat bagi umat beragama 

islam.  

(3) Pembiasaan sholat wajib di 

sentra imtak TK Al-Muhajirin ini setiap 

awal kegiatan dilakukan, sebagai 

upaya guru mengenalkan gerakan 

sholat, namun meskipun pembiasaan 

ini dilalukan tidak dipungkiri bahwa 

tidak semua anak dapat mengingat, 

menyebutkan, maupun mepraktikkan 

dengan tepat. Anak usia dini berada di 

usia 0-6 tahun yang disebut dengan 

masa golden age, stimulasi sangat 

diperlukan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan 

aspek fisik motorik kasar dan motorik 

halus, bahasa, nilai agama dan moral, 

kognitif, sosial - emosional, serta 

aspek seni pada usia ini anak mulai 

peka dan dapat menerima 

rangsangan sebagai upaya untuk  

meningkatkan aspek perkembangan 

anak.  

Flash Card menurut Herlina dan Dewi 

merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menyampaikan 

melalui visual, melalui gambar, 

simbol, angka, dan kata pada flash 

card.  

(4) Terdapat dua point tujuan dari 

penelitian ini, yaitu : 1. Untuk 

mengetahui peran guru dalam 

mengenalkan gerakan sholat melalui 

media flash card bergambar pada 

anak usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin 

Cilegon, Banten. 2. Untuk mengetahui 

kemampuan anak usia 5-6 tahun 

dalam mempraktikkan gerakan shalat 

melalui media flash card di TK Al-

Muhajirin Cilegon, Banten. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menganalisis dan 
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mendeskripsikan secara mendalam 

peran guru dalam mengenalkan 

gerakan shalat melalui media flash 

card bergambar pada anak usia 5–6 

tahun di TK Al-Muhajirin Kota Cilegon. 

Data penelitian berupa hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang disajikan dalam 

bentuk deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan di TK 

Al-Muhajirin Kota Cilegon, Banten 

pada semester ganjil Tahun Ajaran 

2025/2026, yaitu bulan September–

November 2025. Subjek penelitian 

meliputi kepala sekolah, guru Sentra 

IMTAK, dan anak kelompok B usia 5–

6 tahun. 

Sumber data terdiri atas data 

primer yang diperoleh melalui 

wawancara dengan kepala sekolah 

dan guru serta hasil observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran, 

sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumentasi sekolah dan 

berbagai literatur yang relevan. 

Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan terhadap proses 

pembelajaran pengenalan gerakan 

shalat menggunakan media flash card 

bergambar. Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto, video, serta 

dokumen pembelajaran. 

Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman, yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber dan teknik 

untuk meningkatkan kredibilitas hasil 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian 

observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan 

perikut peran guru dalam 

mengenalkan gerakan shalat anak 

usia 5-6 tahun melalui media flash 

card bergambar dan Analisis Peneliti 

Terhadap Kemampuan Anak Usia 5-6 

Tahun Dalam Mempraktikkan 

Gerakan Shalat Melalui Media Flash 

Card Di TK Al-Muhajirin Cilegon, 

Banten 

Analisis Penelitian Terhadap Peran 
Guru Dalam Mengenalkan Gerakan 
Shalat Melalui Media Flash Card 
Bergambar Pada Anak Usia 5-6 
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Tahun Di TK Al-Muhajirin Cilegon, 
Banten 

Berdasarkan hasil yang didapat 

selama penelitian baik itu hasil 

observasi, wawancara dan 

dokumentasi terkait peran guru dalam 

mendisiplinkan anak dengan sangat 

baik sebelum mulai kegiatan belajar 

mengajar (KBM). Guru mendisiplinkan 

anak melalui gerak dan lagu dan jika 

anak belum dapat melakukan sesuai 

arahan guru memberikan teguran 

langsung dengan memanggil nama 

anak dan memberikan instruksi untuk 

tenang dan mendengarkan yang guru 

akan sampaikan, setelah semua anak 

duduk rapih dan membuat lingkaran 

guru akan memulai kegiatan 

pembelajaran di sentra imtak dengan 

mengucapkan salam, lalu 

menanyakan kabar, menanyakan 

pembelajaran yang telah diajarkan 

sebelumnya, hari, tanggal, bulan dan 

tahun saat ini, serta menyampaikan 

informasi terkait kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dan menyampaikan materi sebelum 

kegiatan.  

Gerakan shalat anak (Peran Guru 
Mengajarkan Gerakan Shalat 
Melalui Media Flash Card 
Bergambar) 

Setelah guru menyampaikan 

materi, menjelaskan dengan media 

flash card bergambar guru juga 

mencontohkan langsung gerakan 

shalat dari awal hingga akhir gerakan 

shalat, setelah guru memastikan 

anak-anak memperhatikan dan 

mengerti gerakan yang diperlihatkan 

dan di contohkan guru meminta anak-

anak untuk mempraktekkan gerakan 

shalat.  

 

Gambar 1. Gerakan niat 

Setelah menerangkan dan 

memerlihatkan gambar posisi berniat 

pada media flash card bergambar, 

guru mencontohkan dan menjelaskan 

langsung posisi berniat untuk shalat 

dengan posisi berdiri tegap 

menghadap kiblat dan pandangan 

kedepan melihat sajadah sambil 

melafalkan niat shalat yang akan 

dilakukan. Anak-anak juga mengikuti 

gerakan dan bacaan, guru saat 

berniat dengan mencoba berdiri tegap 

dengan pandangan melihat ke 

sajadah.  
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Gambar 2. Gerakan takbiratul 
ikhram 

Gerakan shalat takbiratul ikhram,  

Anak-anak mampu menirukan dan 

mempraktikkan gerakan takbiratul 

ikhram, hanya saja ada beberapa 

anak yang masih sering terbalik untuk 

posisi tangan mengangat yang 

seharus untuk posisi kedua tangan 

anak laki-laki disamping telinga dan 

posisi kedua tangan anak perempuan 

ada di depan dada. Dan biasanya ada 

anak yang masih belum mengingat 

saat posisi kedua tangan terlipat dan 

posisi tangan kanan diatas, sambil 

menggenggam pergelangan tangan 

kiri.  

 

Gambar 3.Gerakan ruku 

Gerakan selanjutnya setelah 

gerakan takbiratul ikhram guru 

menjelaskan gerakan selanjutnya 

yaitu gerakan ruku, dengan 

memperlihatkan dan memantik anak 

untuk menebak gambar ruku yang 

benar. Setelah itu guru menjelaskan 

dan mencontohkan secara langsung 

bahwa geran ruku posisi tubuh 

kebawah hingga sejajar dengan 

pinggang, kedua tangan memegang 

lutut dan posisi kepala menunduk 

menghadap sajadah. Anak-anak 

mengikuti arahan dan penjelasan dari 

guru, tidak semua anak dapat 

melakukannya. Guru membantu dan 

memperbaiki posisi tubuh anak yang 

belum bisa ataupun yang masih 

kurang tepat agar anak tau titik 

kesalahan yang mereka lakukan dan 

mengerti serta faham gerakan yang 

tepat seperti saat guru membantu 

memperbaiki gerakan ruku.  

 

Gambar 4.Gerakan i'tidal 

Guru menjelaskan gerakan 
setelah gerakan  ruku yaitu gerakan 
shalat I’tidal, guru memperlihatkan 
gambar I’tidal pada flash card dan 
mencontohkan langsung gerakan 
shalat I’tidal yang tepat dan 
menjelaskan bahwa gerakan I’tidal 
anak laki-laki dengan anak 
perempuan berbeda. Kedua telapak 
tangan berada di samping kedua 
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telinga untuk anak laki-laki dan posisi 
kedua tangan sejajar di depan dada 
untuk posisi gerakan I’tidal yang tepat 
bagi anak perempuan. Anak-anak 
mengikuti praktek gerakan I’tidal 
sesuai arahan dan penjelasan guru.  

 

Gambar 5.Gerakan sujud 

Guru memantik pengetahuan 

anak terkait gerakan selanjutnya 

setelah gerakan shalat I’tidal dan 

membiarkan anak-anak berpendapat 

atau menunjuk gambar yang tepat 

pada flash card bergambar yang 

sesuai dengan gambar gerakan sujud, 

anak-anak mampu mengikuti posisi 

sujud yang guru contohkan, dengan 

posisi semampu mereka. Guru 

memeriksa dan memperbaiki gerakan 

sujud yang masih belum tepat, 

kebanyakan anak melakukan 

kesalahan di bagian kedua siku yang 

tidak mengangkat dan posisi kedua 

kaki yang belum rapat.   

 

Gambar 6. Gerakan duduk diantara 
dua sujud 

Guru memantik pengetahuan 

anak-anak terkait gerakan selanjutnya 

setelah sujud, ada anak-anak yang 

bingung nama gerakannya namun 

mencontohkan gerakannya, guru 

memperlihatkan gambar gerakan 

duduk diantara dua sujud pada media 

flash card bergambar. Guru 

mencontohkan dan memperlihatkan 

posisi duduk diantar dua sujud baik 

dari posisi depan maupun kedua kaki 

yang berada di belakang, posisi duduk 

tegap dengan posisi kedua kaki 

terlipat dan diduduki oleh tubuh 

dengan posisi kedua jari tangan di 

atas lutut dan jari telunjuk tangan 

kanan menunjuk. Anak-anak 

mengikuti dan mepraktekkannya, guru 

akan memeriksa posisi anak-anak dan 

membantunya agar memperbaiki 

posisi duduk diantara dua sujud 

dengan tepat dan melakukan sujud 

kembali yang kedua kali. 

Sama seperti posisi sujud yang 

pertama, Guru memeriksa dan 

memperbaiki gerakan sujud yang 
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masih belum tepat, kebanyakan anak 

melakukan kesalahan di bagian kedua 

siku yang tidak mengangkat dan 

posisi kedua kaki yang belum rapat.   

 

Gambar 7.Tahiyat akhir 

Guru akan selalu mengulangi 

pertanyaan agar memantik anak untuk 

menjawab nama gerakan shalat 

selanjutnya, dan menujukkan gambar 

gerakan shalat yang tepat. Guru 

menjelaskan bagian-bagian dan posisi 

tubuh tahiyat akhir, guru juga 

mencotohkan dan mempersilahkan 

anak untuk bertanya, setelah guru 

menjelaskan dan mencontohkan 

posisi tubuh yang tepat saat 

melakukan gerakan tahiyat akhir.  

Anak-anak akan mencoba 

mempraktekkan dan akan diperiksa 

oleh guru. Pada gambar diatas 

memperlihatkan posisi tubuh tahiyat 

akhir tampilan depan di mana posisi 

kedua jari tangan berada diatas lutut 

dengan tangan kanan menunjuk dan 

tubuh miring kekanan namun 

pandangan tetap melihat didepan 

sajadah.  

 

Gambar 8. Posisi tubuh bagian 
belakang tahiyat akhir 

Pada posisi gambar diatas 

menampilakan posisi kaki kiri berada 

di dalam bagian tubuh atau tidak di 

duduki oleh tubuh, posisi kaki sebelah 

kanan berada di samping tubuh 

dengan posisi tumit keatas dengan 

tubuh sedikit miring kearah tubuh 

sebelah kanan. 

Sebelum pembiasaan shalat di 

sentra imtak anak-anak mengantri 

bergantian untuk melakukan wudhu 

dan mengambil perlengkapan shalat 

masing-masing yang ada di box, dan 

menyiapkan tempat untuk shalat 

seperti meletakkan sajadah secara 

mandiri. Anak-anak sudah paham 

posisi yang tepat yaitu anak laki-laki 

berada di shaf depan dan anak 

perempuan berada di posisi belakang.  

Anak-anak melakukan 

pembiasaan doa setelah selesai 

shalat, dan merapihkan kembali 

perlengkapan shalat pada tempatnya.  

Analisis Peneliti Terhadap 
Kemampuan Anak Usia 5-6 Tahun 
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Dalam Mempraktikkan Gerakan 
Shalat Melalui Media Flash Card Di 
TK Al-Muhajirin Cilegon, Banten 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran dengan mengingatkan 

kembali materi hari sebelumnya, dan 

memberitahu materi yang segera 

akan disampaikan. Seperti pada 

gambar diatas guru memantik 

pertanyaan “siapa yang tau jumlah 

rakaat shalat shubuh”, razka dengan 

semangat mengangkat tangan dan 

menjawab jumlah rakaat shalat 

shubuh ada dua rakaat.   

 

 

Gambar 9. Menunjukkan Mana 
Gambar Yang Benar dan Yang 

Salah 

Pada gambar diatas guru 

bertanya pada anak gambar yang 

mana yang benar saat guru 

menyebutkan urutan shalat mulai dari 

takbiratul ikhram, guru juga 

menanyakan gerakan shalat apa yang 

tepat selanjutnya. Anak-anak dengan 

penuh antusias dan tenang menjawab 

gerakan selanjutnya dan juga 

memberitahu gambar mana yang 

menurut mereka benar disetiap 

gerakan. Guru juga membantu anak-

anak saat sala menyebutkan gerakan 

selanjutnya seperti, pada saat 

gerakan ruku setelahnya anak 

kebingungan menjawab nama 

gerakannya namun dapat 

menunjukkan gerakannya sehingga 

guru membantu memberitahukan 

nama dan gerakan shalat iktidal yang 

benar. 

Saat kegiatan sentra imtak akan 

dimulai, anak mengikuti arahan guru 

seperti mengikuti guru bernyanyi dan 

tepuk wudhu dan duduk melingkar 

dan menyimak guru saat akan 

memulai kegiatan pembelajaran, 

seperti menjawab pertanyaan guru 

saat menanyakan kabar hari ini, 

tanggal dan tahun. Saat guru 

menyampaikan materi pembelajaran, 

anak-anak sudah dalam posisi siap 

dan tenang mendengarkan, guru 

memantik pertanyaan agar anak 

dapat menyimak materi yang telah 

disampaikan anak-anak biasanya 

menjawab pertanyaan dengan 

mengangkat tangan atau langsung 

menyebutkan jawabannya.  
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Pada saat guru menggunakan 

media flash card bergambarkan 

gerakan shalat, menerangkan urutan 

dan nama gerakan shalat anak 

memperhatikan gambar yang guru 

lihatkan, bahkan sering kali anak 

menebak hingga menunjuk gambar 

gerakan shalat selanjutnya. Guru saat 

memperlihatkan gambar pada media 

flash card dengan menjelaskan dan 

mencontohkan melalui praktek 

langsung, anak dapat disiplin saat 

menyusun gerakan shalat dengan 

sabar dan tertib. 

Pelaksanaan pembiasaan shalat 

Praktek wudhu dilakukan 

sebelum proram pembiasaan shalat, 

dan sesudah menyanyikan lagu tepuk 

wudhu sebagai pengingat urutan 

gerakan berwudhu untuk 

menghilangkan hadast kecil yang 

sifatnya wajib dilakukan bagi 

seseorang yang akan menunaikan 

ibadah shalat.  

        

Gambar 10. Praktek wudhu 

 

Gambar 11. Pembiasaan shalat 

Pembiasaan shalat di sentra 

imtak TK Al-Muhajirin Cilegon, 

Banten. Sudah lama berjalan dan 

dilakukan oleh guru dalam upaya 

mengenalkan shalat pada anak-anak, 

namun sejak 2 tahun yang lalu (2023-

2026) pembiasaan shalat sebagai 

awalan kegiatan sentra imtak setiap 

hari yang sebelumnya  2 sampaj 3 kali 

satu minggu, sekarang dilakukan 

setiap hari sebagai pembiasaan di 

sentra imtak sebelum materi dan 

melakukan kegiatan. Anak-anak 

melakukan pembiasaan berwudhu 

sebelum shalat, mengambil 

perlengkapan shalat seperti peci, 

mukena dan sajadah yang ada pada 

tempatnya dan merapihkan serta 

memakainya sendiri terdapat 

beberapa yang masih perlu dibantu 

guru saat menggunakan mukena. 

Pembiasaan shalat anak dapat 

melakukan gerakan bersama-sama 

atau berjama’ah, shalat akan dimulai 

diawali oleh salah satu anak laki-laki 

untuk iqamah, satu anak laki-laki 
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menjadi imam, anak-anak yang 

lainnya menjadi makmum di belakang 

imam, shalat di lakukan menghadap 

kearah kiblat.  

Anak-anak setelah siap, 

iqamah dimulai dan imam akan berdiri 

di barisan shaf paling depan yang 

lainnya mengikuti dibelakang. 

Pengenalan gerakan shalat yang di 

kenalkan shalat wajib (Shubuh, 

Dzuhur, Ashar, Magrib, dan isya) 

sementara shalat sunah yang di 

ajarkan yaitu shalat Dhuha. Untuk 

pelaksanaan pengenalan gerakan 

shalat semuanya dilakukan 2 rakaat 

sementara sisa di jelaskan bahwa 

gerakan shalatnya pengulangan 

sesuai jumlah rakaat shalat yang akan 

dilakukan.  

Urutan gerak shalat anak 

 

Gambar 12. Mengurutkan gambar 
gerakan shalat 

Dari pembiasaan shalat 

kebanyakan anak mampu melakukan 

gerakan shalat secara berurutan 

dengan berjama’ah atau besama-

sama berurutan, melalui program 

pembiasaan shalat anak-anak usia 5-

6 tahun kelompok TK B, sudah 

tahapan mengenal bacaan gerakan 

shalat hingga salam. Untuk 

pemahaman anak secara individu 

dalam mengenal nama urutan 

gerakan shalat anak masih 

kebanyakan bingung dan belum 

faham namun jika hanya mengurukan 

gambar anak mampu 

mengurutkannya hanya saja sesekali 

masih tertukar antara gerakan 

takbiratul ikhram dengan gerakan 

I’tidal, selain itu anak-anak yang 

belum memahami antara nama dan 

gerakan shalat yang tepat namun 

dapat melakukan gerakan shalat 

dengan tepat.  

D. Kesimpulan 
Peran guru dalam 

mengenalkan gerakan shalat anak 

melalui media flash card berjalan baik 

dan Pembelajaran terjadi percakapan 

dua arah dimana guru dapat 

mengkondisikan anak agar tenang 

sebelum kegiatan pembelejaran di 

mulai dan di awali dengan salam dan 

doa lalu bernyanyi rukun islam dan 

memperdalam materi pada point 

kedua rukun islam (shalat) saat 
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pembahasan shalat dengan 

menyebutkan berapa waktu shalat 

dan waktu-waktu shalat wajib.  

Menggunakan simulasi waktu tiba 

shalat wajib, dan media flash card 

bergambar maupun contoh langsung 

dan memberikan informasi dari satu 

sumber yaitu guru sentra imtak dan 

mengkoreksi serta mengevaluasi 

pemahaman anak terkait urutan dan 

nama gerakan shalat melalui 

menyusun flash card bergambar dan 

di berikan pemahaman penjelasan 

terkait urutan anak secara bergantian 

dan memberikan kesempatan pada 

anak yang ingin membenarkan 

susunan gambar gerakan shalat yang 

tepat dan guru akan memberikan 

pujian baik dengan memberikan 

reaksi jempol maupun ucapan 

langsung seperti “hebat, keren”.   

 

2. kemampuan gerakan shalat anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin 

Cilegon, Banten 

Penggunaan media flash card 

bergambar yang digunakan guru 

sentra imtak di TK al-Muhajirin 

Cilegon, Banten memberikan dampak 

positif bagi anak dan 

mengembangkan pemahaman anak 

secara mendalam, dimana anak dapat 

melihat gambar gerakan shalat selain 

penjelasan langsung guru disertai 

peraktek sebelum praktek 

pembiasaan shalat berlangsung. Anak 

mendapatkan pengulangan materi 

secara berulang sehingga anak faham 

dan mengerti gambar gerakan shalat 

yang tepat, meskipun anak masih 

belum benar-benar ingat urutan nama 

gerakan shalat yang tepat, namun 

saat praktek shalat anak dapat 

mengikuti bacaan dan gerakan shalat 
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